BAB IV

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang ditarik oleh peneliti melalui hasil analisis yang
dilakukan tentang Implementasi Green Marketing Strategy melalui Penerapan
Model Bisnis Ramah Lingkungan.

1. Melalui hasil wawancara yang dilakukan dengan 5 UMKM minuman
yang berasal dari setiap wilayah region Kota Bandung, penerapan green
marketing strategy dilakukan dengan menyajikan produk hijau dengan
menggunakan bahan yang fresh dan sehat. Hal ini seperti penggunaan
biji kopi yang memiliki kualitas terbaik, menggunakan kantong teh yang
berbahan sutra karena dinilai lebih aman untuk lambung, dan
menggunakan gula aren dalam penyajian produk karena gula aren dinilai
lebih sehat dibandingkan dengan gula kelapa. Di samping itu, aktivitas
pemasaran hijau dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisasi
permasalahan lingkungan.

Pemasaran dilakukan dengan memberikan diskon kepada konsumen
yang datang menggunakan sepeda. Aktivitas ini mengajak masyarakat
untuk mengurangi polusi udara. Aktivitas pemasaran hijau juga
dilakukan dengan tidak memberikan sedotan plastik kepada konsumen.
Ketika terdapat konsumen yang ingin menggunakan sedotan, maka

konsumen tersebut akan diarahkan ke meja kasir untuk membeli sedotan
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stainless. Di samping itu, pelaku UMKM juga memberitahukan bahwa
aktivitas yang dilakukan mencoba untuk mengurangi permasalahan
lingkungan. Pemasaran hijau lainnya dilakukan dengan membuat paper
bag yang berbahan kertas bekas. Penggunaan paper bag ini mengajak
konsumen untuk mengurangi sampah plastik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
green marketing strategy belum dijalankan dengan optimal oleh para
pelaku UMKM minuman di Kota Bandung. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah sulithya menemukan supplier paper
bag yang ramah lingkungan serta pertimbangan biaya yang mana pada
umumnya penerapan green marketing membutuhkan biaya yang lebih
besar.

Peneliti merancang model bisnis ramah lingkungan dengan
membuat green business model canvas yang dapat diterapkan oleh para
pelaku UMKM minuman di Kota Bandung. Hal ini juga bertujuan agar
para pelaku UMKM dapat melakukan aktivitas usahanya dengan
memperhatikan aspek lingkungan. Peneliti juga melakukan validasi atas
model bisnis yang dirancang. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
kepada 2 UMKM, terdapat beberapa usulan yang belum dapat diterima
oleh pelaku UMKM. Faktor penyebabnya adalah dampak PPKM yang
dirasakan oleh para pelaku UMKM yang membuat UMKM mengalami

penurunan pendapatan, sehingga harus menekan biaya pengeluaran.
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2. Model bisnis ramah lingkungan berbeda dengan model bisnis

konvensional. Hal yang membedakan adalah aktivitas yang dilakukan.
Aktivitas pada model bisnis konvensional lebih berfokus untuk
menciptakan nilai produk saja, sedangkan model bisnis ramah
lingkungan berfokus untuk menciptakan nilai produk dan melakukan
aktivitas yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Penerapan model bisnis ramah lingkungan pada UMKM minuman di
Kota Bandung dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. Terdapat
UMKM yang telah melakukan daur ulang dengan bekerja sama dengan
pihak Bank Sampah. Kerja sama ini dilakukan dengan memisahkan
sampah plastik dan memberikannya kepada Bank Sampah untuk didaur
ulang. Aktivitas lainnya dilakukan dengan mengolah ampas kopi menjadi
lulur. Di samping itu, terdapat pihak salon yang meminta ampas kopi
untuk diolah menjadi lulur. Pengolahan ampas kopi tidak hanya itu,
terdapat UKM yang menggunakan ampas kopi sebagai pupuk untuk
tanaman dan sebagai pereda bau rokok dengan diletakkan pada asbak.
Pelaku UMKM juga berusaha untuk menyajikan produk menggunakan
bahan baku yang sehat, fresh dan berkualitas baik. Hal ini dilakukan
dengan menggunakan buah-buahan yang fresh, gula aren yang dinilai
lebih sehat dibandingkan gula kelapa. Pelaku UMKM juga menggunakan
bahan kantung teh yang terbuat dari sutra, sehingga lebih aman untuk

dikonsumsi.
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Kegiatan pemasaran dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi polusi
udara. Aktivitas ini dilakukan dengan memberikan diskon kepada
konsumen yang datang menggunakan sepeda. Di samping itu, kegiatan
pemasaran juga dilakukan dengan tidak memberikan sedotan plastik
kepada konsumen, sehingga ketika terdapat konsumen yang ingin
menggunakan plastik akan diarahkan untuk membeli sedotan stainless di
bagian kasir. Pelaku UMKM juga memberitahukan bahwa aktivitas yang
dilakukan mencoba mengurangi permasalahan lingkungan dengan
mengajak konsumen untuk tidak menggunakan sedotan plastik. Terdapat
pula. UMKM minuman yang melakukan pemasaran hijau dengan
mengajak konsumen untuk tidak menggunakan kantong plastik. Sebagai
pengganti kantong plastik, pelaku UMKM membuat paper bag yang
ramah lingkungan dengan menggunakan bahan kertas bekas.

. Pengembangan model bisnis ramah lingkungan menggunakan
pendekatan design thinking dilakukan secara bertahap. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 10 narasumber di
antaranya 5 pelaku UMKM Minuman dan 5 konsumen. Wawancara yang
dilakukan dengan pelaku UMKM bertujuan untuk mengetahui
bagaimana model bisnis yang saat ini diterapkan oleh para UMKM
minuman di Kota Bandung. Sementara wawancara yang dilakukan
dengan 5 konsumen bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang

keinginan konsumen dan pelaku UMKM.
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Data yang diperoleh melalui hasil wawancara akan diolah ke dalam
bentuk persona profile atau profil pengguna yang mempresentasikan
konsumen yang memiliki ciri-ciri dan keinginan yang sama. Setelah
membuat persona profile, peneliti membuat value proposition canvas
atau VPC sebagai alat analisis untuk mengetahui kesesuaian antara value
yang ditawarkan oleh UMKM dengan profil konsumen. Tahap
selanjutnya setelah menyusun VPC, peneliti mencoba untuk membuat
BMC yang mana datanya diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan.

Setelah membuat BMC, peneliti melakukan analisis internal dan
eksternal dari model bisnis yang sebelumnya telah dirancang melalui
BMC. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi ruang
pengembangan atau inovasi yang dapat dilakukan. Setelah itu, peneliti
melakukan analisis PESTEL untuk menyoroti aspek ekstenal UMKM

secara lebih komperhensif.

4.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Green Marketing Strategy
melalui Penerapan Model Bisnis Ramah Lingkungan pada UMKM minuman di
Kota Bandung, berikut rekomendasi yang diberikan oleh peneliti untuk pihak-
pihak yang berkepentingan.
1. Rekomendasi untuk konsumen adalah turut andil dalam meminimalisasi
permasalahan lingkungan yang terjadi. Hal ini dapat dilakukan dengan

berbagai cara di antaranya, mengumpulkan sampah plastik, kaleng, dan
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kertas, lalu memberikannya kepada pihak Bank Sampah. Nantinya pihak
Bank Sampah akan melakukan daur ulang terhadap sampah yang diberikan
oleh konsumen. Cara lain yang dapat dilakukan oleh konsumen adalah
dengan melakukan pembelian produk minuman menggunakan tumbler.
Hal ini dilakukan untuk mengurangi permasalahan sampah plastik yang
dapat merusak lingkungan.

2. Rekomendasi untuk pihak UMKM minuman di Kota Bandung adalah
mulai menerapkan model bisnis ramah lingkungan dengan optimal untuk
meminimalisasi dampak terhadap lingkungan. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan konsumen, sebagian besar konsumen memiliki
harapan agar para pelaku UMKM dapat menerapkan model bisnis ramah
lingkungan. Hal ini dikarenakan konsumen memiliki kekhawatiran akan
isu pencemaran lingkungan yang terjadi. Konsumen pun rela untuk
membayar lebih demi mendukung penerapan model bisnis ramah
lingkungan yang dilakukan oleh para pelaku UMKM. Penerapan model
bisnis ramah lingkungan juga dapat dilakukan dengan menerapkan usulan
yang dirancang oleh peneliti dalam green business model canvas. Di
samping itu, penerapan model bisnis ramah lingkungan juga menciptakan

citra baik di mata masyarakat karena terlihat peduli terhadap lingkungan.

4.3. Implikasi
Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa
penerapan model bisnis ramah lingkungan belum dilakukan dengan optimal.

Hal ini dikarenakan sebagian besar UMKM minuman di Kota Bandung
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belum memiliki go green campaign. Faktor lainnya adalah kesulitan untuk
menemukan supplier paper bag ramah lingkungan dan keterbatasan biaya
yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Saat ini, sebagian besar UMKM berfokus
untuk memperoleh profit dan meningkatkan brand awareness. Di samping
itu, hasil wawancara yang dilakukan dengan konsumen menyatakan bahwa
konsumen sangat mendukung pelaku usaha yang melakukan aktivitas
usahanya dengan memperhatikan aspek lingkungan. Konsumen juga
memiliki kekhawatiran akan permasalahan lingkungan yang terjadi. Maka
dari itu, konsumen tidak keberatan apabila harus membayar lebih untuk
mendukung pelaku UMKM melakukan model bisnis ramah lingkungan.
Pelaku UMKM dapat menerapkan model bisnis ramah lingkungan
dengan optimal, baik dari kegiatan pemasaran, proses penyajian dan
pembuatan produk, dan distribusi produk. Hal ini akan membuat UMKM
memiliki citra positif di mata masyarakat karena telah melakukan aktivitas

bisnis dengan memperhatikan nilai-nilai lingkungan.
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